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ABSTRACT 

This study aims to evaluate the Islamic Education curriculum and learning in schools 
and madrasahs through a library research approach. The review explores academic 
literature, books, and journal articles discussing paradigms, implementation, and the 
relevance of Islamic Education curricula within the context of modern education. The 
findings reveal that Indonesia’s Islamic Education curriculum continues to adapt to 
digital-era demands, yet faces challenges in integrating Islamic values with 
contemporary pedagogical approaches. The paper emphasizes the importance of 
reconstructing curricula based on spiritual values, digital literacy, and student 
character formation. Thus, this study contributes to enriching the discourse on 
developing adaptive, contextual, and character-oriented Islamic Education curricula. 
Keywords: curriculum evaluation, Islamic education, learning, madrasah, school, 
literature review, Indonesia 
 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kurikulum dan pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah dan madrasah melalui pendekatan library 
research. Kajian ini menelusuri berbagai literatur akademik, buku, dan artikel jurnal 
yang membahas paradigma, implementasi, serta relevansi kurikulum PAI dengan 
konteks pendidikan modern. Hasil kajian menunjukkan bahwa kurikulum PAI di 
Indonesia terus mengalami penyesuaian terhadap tuntutan era digital, namun 
masih menghadapi tantangan dalam integrasi nilai-nilai Islam dengan pendekatan 
pedagogi kontemporer. Artikel ini menegaskan pentingnya rekonstruksi kurikulum 
berbasis nilai spiritual, literasi digital, dan karakter peserta didik. Dengan demikian, 
penelitian ini berkontribusi dalam memperkaya wacana tentang pengembangan 
kurikulum PAI yang adaptif, kontekstual, dan berorientasi pada pembentukan 
karakter religius. 
Kata kunci: evaluasi kurikulum, pendidikan agama Islam, sekolah, madrasah, 
pembelajaran, studi pustaka, Indonesia 
 
A. Pendahuluan  

Pendidikan merupakan fondasi 

utama dalam membentuk karakter dan 

peradaban suatu bangsa (Zaini 2022). 

Melalui pendidikan, manusia diharapkan 

mampu mengembangkan potensi dirinya 
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secara optimal sehingga dapat berperan 

aktif dalam kehidupan sosial, budaya, 

ekonomi, dan spiritual (Sudradjat and 

Alim 2025). Dalam konteks pembangunan 

nasional, pendidikan memiliki fungsi 

strategis sebagai sarana pengembangan 

sumber daya manusia yang unggul dan 

berdaya saing (Hamdan 2014). Oleh 

karena itu, setiap upaya pembaruan 

pendidikan harus selalu diarahkan untuk 

menciptakan sistem pembelajaran yang 

relevan dengan dinamika zaman, 

termasuk dalam ranah Pendidikan Agama 

Islam (PAI) di sekolah dan madrasah 

(Azmi, Hidayat, and Azhari 2024). 

Kurikulum dan pembelajaran PAI 

memiliki posisi yang sangat penting 

dalam sistem pendidikan nasional, karena 

berperan langsung dalam membentuk 

kepribadian religius peserta didik 

(Pulungan and Marpaung 2023). 

Kurikulum PAI bukan sekadar kumpulan 

materi ajar tentang akidah, ibadah, dan 

akhlak, tetapi juga merupakan upaya 

sistematis untuk menanamkan nilai-nilai 

Islam sebagai pedoman hidup dalam 

kehidupan sehari-hari. Di tengah derasnya 

arus globalisasi dan transformasi digital, 

kurikulum PAI dituntut untuk senantiasa 

beradaptasi dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi, tanpa 

kehilangan substansi nilai-nilai spiritual 

yang menjadi esensinya (Hidayat et al. 

2024). 

Dalam dua dekade terakhir, 

Indonesia mengalami perubahan 

signifikan dalam kebijakan pendidikan. 

Pemerintah melalui Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan 

(Kemdikbud) serta Kementerian Agama 

(Kemenag) telah meluncurkan berbagai 

model kurikulum, seperti Kurikulum 

2006, Kurikulum 2013, hingga Kurikulum 

Merdeka. Setiap perubahan tersebut 

membawa implikasi pada desain, 

implementasi, dan evaluasi pembelajaran 

PAI baik di sekolah maupun madrasah. 

Meski demikian, sejumlah 

penelitian menunjukkan bahwa 

transformasi kurikulum sering kali belum 

sepenuhnya diimbangi dengan kesiapan 

guru, infrastruktur, serta inovasi 

pedagogis yang memadai. Akibatnya, 

pembelajaran PAI kerap berjalan secara 

normatif, terjebak pada transfer 

pengetahuan semata, tanpa menumbuhkan 

kesadaran iman dan akhlak yang 

mendalam pada peserta didik (Sari et al. 

2024). 

Fenomena tersebut menjadi 

tantangan serius bagi para pendidik dan 

pengambil kebijakan. Evaluasi terhadap 

kurikulum dan pembelajaran PAI menjadi 

sangat penting untuk menilai sejauh mana 

tujuan pendidikan Islam telah tercapai. 
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Evaluasi ini tidak hanya menyoroti 

keberhasilan dalam aspek kognitif, tetapi 

juga dalam pembentukan karakter, 

penginternalisasian nilai, serta penguatan 

literasi keagamaan yang moderat dan 

kontekstual. Selain itu, evaluasi juga harus 

mempertimbangkan dinamika sosial dan 

budaya masyarakat modern yang ditandai 

oleh perkembangan teknologi informasi, 

mobilitas sosial, serta perubahan pola 

pikir generasi muda yang semakin kritis 

dan terbuka (Pahrudin, Agus dan Pratiwi 

2019). 

Kurikulum PAI di sekolah umum 

dan madrasah sebenarnya memiliki 

kesamaan tujuan, yaitu membentuk 

manusia yang beriman, bertakwa, dan 

berakhlak mulia. Namun demikian, 

implementasi di lapangan sering kali 

menunjukkan adanya perbedaan 

pendekatan, strategi pembelajaran, dan 

sistem evaluasi. Sekolah di bawah 

Kemdikbud cenderung mengintegrasikan 

nilai-nilai agama dalam konteks 

pendidikan karakter dan 

multikulturalisme, sementara madrasah 

yang berada di bawah Kemenag lebih 

menekankan aspek normatif dan spiritual 

(Barni and Mahdany 2017). Perbedaan ini 

tidak sepenuhnya menjadi masalah, justru 

dapat memperkaya khazanah pedagogi 

Islam di Indonesia. Akan tetapi, tanpa 

adanya sinergi antara keduanya, tujuan 

pembelajaran PAI yang holistik sulit 

tercapai secara optimal. 

Melalui pendekatan library 

research, tulisan ini berupaya menelaah 

secara mendalam berbagai hasil 

penelitian, buku, dan artikel akademik 

terkait evaluasi kurikulum serta 

pembelajaran PAI di Indonesia. 

Pendekatan ini penting karena 

memberikan ruang untuk melakukan 

refleksi kritis terhadap konsep, paradigma, 

dan praktik yang telah berjalan selama ini. 

Dalam kajian pustaka, peneliti dapat 

menelusuri perkembangan gagasan 

pendidikan Islam dari perspektif historis, 

filosofis, hingga kontekstual. Dengan 

demikian, penelitian ini tidak hanya 

bersifat deskriptif, tetapi juga analitis dan 

reflektif terhadap arah pengembangan 

kurikulum dan pembelajaran PAI di masa 

depan. 

Pendidikan Agama Islam di era 

modern menghadapi berbagai tantangan 

baru yang belum pernah terjadi 

sebelumnya. Di satu sisi, peserta didik 

hidup dalam lingkungan digital yang 

penuh dengan arus informasi, hiburan, dan 

nilai-nilai global yang beragam. Di sisi 

lain, mereka membutuhkan pegangan 

moral dan spiritual yang kokoh agar 

mampu menyeleksi informasi serta 

menavigasi kehidupan dengan bijak. Oleh 

karena itu, kurikulum PAI perlu didesain 
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secara adaptif agar mampu menjawab 

kebutuhan generasi digital tanpa 

kehilangan makna transendentalnya. 

Proses pembelajaran pun harus bergeser 

dari sekadar pengajaran verbalistik 

menuju model yang partisipatif, reflektif, 

dan berbasis pengalaman (Royhanuddin 

2024). 

Dalam konteks pembangunan 

nasional, pembaruan kurikulum PAI juga 

berkontribusi terhadap pencapaian tujuan 

pembangunan manusia Indonesia yang 

beriman, berilmu, dan berdaya saing 

global. Pendidikan agama yang 

berkualitas dapat memperkuat ketahanan 

moral bangsa, menumbuhkan sikap 

toleran, dan memperkokoh persatuan 

sosial di tengah keberagaman (Fadhli et al. 

2024). Di sinilah pentingnya pendekatan 

evaluatif dalam mengkaji efektivitas 

kurikulum dan pembelajaran. Evaluasi 

tidak hanya dimaksudkan untuk 

menemukan kelemahan, tetapi juga untuk 

mengidentifikasi praktik-praktik baik 

yang dapat direplikasi dan dikembangkan 

lebih lanjut. 

Selain tantangan internal, 

pendidikan agama juga dihadapkan pada 

realitas sosial seperti sekularisasi nilai, 

budaya konsumtif, dan krisis keteladanan. 

Dalam situasi seperti ini, kurikulum PAI 

diharapkan tidak hanya menjadi sarana 

transfer ilmu agama, tetapi juga wadah 

pembentukan spiritualitas yang relevan 

dengan kehidupan modern. Guru PAI 

dituntut untuk memiliki kompetensi 

pedagogik dan digital yang seimbang, 

agar mampu mengintegrasikan nilai Islam 

ke dalam media pembelajaran yang kreatif 

dan kontekstual. Evaluasi terhadap praktik 

ini dapat membantu menentukan sejauh 

mana proses pembelajaran telah berhasil 

menginternalisasikan nilai iman, ibadah, 

dan akhlak di tengah era disrupsi digital 

(Zainuddin, Amrullah, and Zuhriyah 

2025). 

Secara metodologis, penelitian 

berbasis literatur ini akan menguraikan 

dan membandingkan berbagai hasil 

penelitian terdahulu mengenai kurikulum 

dan pembelajaran PAI. Analisis dilakukan 

terhadap aspek konseptual, kebijakan, 

implementasi, dan evaluasi hasil belajar. 

Dengan cara ini, penelitian dapat 

mengidentifikasi kesenjangan (gap) antara 

idealitas konsep dan realitas pelaksanaan 

di lapangan. Kajian ini juga akan 

menyoroti sejauh mana prinsip integratif 

dan holistik telah diterapkan dalam desain 

kurikulum PAI, baik di sekolah umum 

maupun di madrasah. 

Pada akhirnya, hasil kajian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi 

nyata bagi pengembangan kurikulum PAI 

yang lebih kontekstual, adaptif, dan 

relevan dengan kebutuhan zaman. 
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Evaluasi terhadap kurikulum bukanlah 

upaya untuk mencari kesalahan, tetapi 

langkah reflektif untuk memperbaiki dan 

menyempurnakan sistem pembelajaran 

agar lebih efektif dan bermakna. Tulisan 

ini juga diharapkan dapat memperkaya 

wacana akademik tentang pendidikan 

Islam di Indonesia, serta menjadi bahan 

pertimbangan bagi pengambil kebijakan, 

pendidik, dan peneliti dalam membangun 

model pembelajaran yang berorientasi 

pada pembentukan karakter dan 

spiritualitas peserta didik. 

Dengan demikian, evaluasi 

kurikulum dan pembelajaran PAI tidak 

dapat dilepaskan dari cita-cita besar 

pembangunan nasional, yaitu 

menciptakan manusia Indonesia yang 

beriman, bertakwa, berakhlak mulia, 

cerdas, dan berdaya saing di era global. 

Kurikulum yang adaptif dan pembelajaran 

yang humanis menjadi kunci utama dalam 

mewujudkan tujuan tersebut. Melalui 

pendekatan ilmiah berbasis kajian 

pustaka, tulisan ini ingin mengajak para 

pendidik dan pemangku kebijakan untuk 

terus berinovasi dan merekonstruksi 

pendidikan agama agar tetap relevan 

dengan tantangan zaman tanpa kehilangan 

nilai-nilai spiritual Islam yang abadi. 

 

 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan metode 

library research atau studi pustaka (Ibnu 

Sina 2024). Data diperoleh melalui 

penelusuran berbagai sumber literatur 

seperti buku, jurnal ilmiah, laporan 

penelitian, dan dokumen resmi yang 

relevan dengan tema evaluasi kurikulum 

dan pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam (PAI) di sekolah dan madrasah (B 

2023). Analisis data dilakukan secara 

deskriptif-kualitatif dengan menelaah, 

membandingkan, dan 

menginterpretasikan gagasan-gagasan 

utama dari berbagai referensi (purwanza, 

Sena Wahyu 2020). Pendekatan ini 

digunakan untuk menemukan pola, 

kecenderungan, serta konsep-konsep 

teoretis yang mendukung pengembangan 

dan evaluasi kurikulum PAI secara 

komprehensif dan kontekstual (Ali et al. 

2022). 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Hasil kajian pustaka 

menunjukkan bahwa pelaksanaan 

kurikulum dan pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) di 

sekolah dan madrasah di Indonesia 

masih menghadapi sejumlah 

tantangan struktural dan pedagogis 

yang memerlukan evaluasi 

mendalam. Secara umum, kurikulum 
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PAI telah mengalami perkembangan 

yang signifikan dari masa ke masa, 

mengikuti perubahan paradigma 

pendidikan nasional. Mulai dari 

Kurikulum 1994, Kurikulum 2004 

berbasis kompetensi, Kurikulum 2013 

yang menekankan pembentukan 

karakter, hingga Kurikulum Merdeka 

yang menempatkan siswa sebagai 

subjek aktif pembelajaran. Namun, 

dinamika perubahan tersebut belum 

sepenuhnya menjamin peningkatan 

kualitas pembelajaran PAI, terutama 

dalam aspek internalisasi nilai dan 

penguatan karakter spiritual. 

Dari hasil berbagai literatur, 

ditemukan bahwa masih terdapat 

kesenjangan antara tujuan ideal 

kurikulum PAI dengan implementasi di 

lapangan. Di sekolah umum, PAI 

sering kali dihadapkan pada 

keterbatasan waktu, sumber belajar, 

dan kompetensi guru yang beragam. 

Sementara di madrasah, kendala 

utama muncul pada aspek metodologi 

dan relevansi kurikulum terhadap 

konteks sosial peserta didik. Sebagian 

besar madrasah masih mengandalkan 

pendekatan tradisional yang berpusat 

pada guru (teacher-centered), dengan 

dominasi metode ceramah, hafalan, 

dan penilaian kognitif. Akibatnya, 

siswa kurang dilibatkan dalam 

pengalaman belajar yang mendorong 

refleksi, pemahaman kritis, dan 

penerapan nilai-nilai Islam dalam 

kehidupan nyata (Faradhiba and 

Inayati 2023). 

Evaluasi terhadap kurikulum PAI 

perlu mempertimbangkan empat 

dimensi utama, yaitu relevansi, 

efektivitas, efisiensi, dan 

keberlanjutan. Dari segi relevansi, 

kurikulum PAI harus menyesuaikan 

dengan perkembangan zaman tanpa 

kehilangan orientasi spiritualnya. 

Dalam konteks era digital, peserta 

didik menghadapi berbagai tantangan 

moral, seperti penyalahgunaan 

teknologi, krisis etika media sosial, 

dan menurunnya sensitivitas religius. 

Hal ini menuntut adanya 

pembelajaran PAI yang mampu 

menanamkan kesadaran kritis 

terhadap penggunaan teknologi dan 

informasi. Kurikulum yang relevan 

bukan hanya memuat materi agama 

secara tekstual, tetapi juga 

mengintegrasikan nilai-nilai Islam 

dalam isu-isu kontemporer seperti 

lingkungan, toleransi, perdamaian, 

dan literasi digital (Masriah, Ajizah, 

and Mahwiyah 2023). 

Dari segi efektivitas, 

pembelajaran PAI perlu menekankan 

keseimbangan antara ranah kognitif, 
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afektif, dan psikomotorik. Evaluasi 

hasil belajar tidak cukup hanya 

dengan tes tertulis, tetapi juga melalui 

observasi perilaku, portofolio kegiatan 

keagamaan, dan refleksi pribadi 

siswa. Guru PAI harus menjadi 

teladan dalam menanamkan nilai-nilai 

keislaman melalui tindakan nyata. Di 

sinilah konsep hidden curriculum atau 

kurikulum tersembunyi berperan 

penting. Nilai-nilai Islam tidak hanya 

diajarkan secara formal di kelas, tetapi 

juga diwujudkan dalam budaya 

sekolah, interaksi sosial, dan 

keteladanan guru. Sekolah yang 

mampu membangun iklim religius 

yang positif dapat menjadi lingkungan 

pembelajaran efektif untuk 

internalisasi nilai-nilai Islam (Azmi et 

al. 2024). 

Sementara itu, dari segi 

efisiensi, pelaksanaan kurikulum PAI 

sering kali terkendala oleh beban 

administrasi guru yang tinggi, 

keterbatasan media pembelajaran, 

serta kurangnya dukungan teknologi. 

Banyak guru PAI belum sepenuhnya 

mampu mengintegrasikan teknologi 

dalam proses pembelajaran. Padahal, 

digitalisasi pendidikan membuka 

peluang besar bagi pengembangan 

media interaktif, seperti video 

pembelajaran, learning management 

system (LMS), dan aplikasi berbasis 

Al-Qur’an digital. Integrasi teknologi 

dalam pembelajaran PAI tidak 

dimaksudkan untuk menggantikan 

peran guru, melainkan untuk 

memperkaya metode dan 

memperluas jangkauan 

pembelajaran. Dengan penggunaan 

teknologi, siswa dapat mengakses 

sumber belajar lebih luas dan 

memperdalam pemahaman secara 

mandiri (Hidayat et al. 2024). 

Keberlanjutan kurikulum PAI 

juga menjadi isu penting dalam 

evaluasi. Kurikulum yang baik harus 

bersifat dinamis, terus disesuaikan 

dengan perubahan sosial dan 

kebutuhan peserta didik. Dalam 

konteks ini, peran guru PAI sebagai 

agen perubahan sangat vital. Guru 

tidak hanya berfungsi sebagai 

pelaksana kurikulum, tetapi juga 

sebagai inovator dan pengembang 

kurikulum di tingkat satuan 

pendidikan. Namun, hasil kajian 

menunjukkan bahwa sebagian besar 

guru masih berperan pasif dalam 

pengembangan kurikulum, karena 

keterbatasan pelatihan dan dukungan 

institusional. Oleh karena itu, perlu 

adanya kebijakan yang mendorong 

pelatihan berkelanjutan bagi guru PAI 

agar mampu beradaptasi dengan 
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paradigma pembelajaran abad ke-21 

(Sari et al. 2024). 

Selain faktor internal, 

implementasi kurikulum PAI juga 

dipengaruhi oleh kondisi sosial dan 

budaya masyarakat. Di wilayah 

perkotaan, misalnya, peserta didik 

cenderung memiliki akses tinggi 

terhadap teknologi dan informasi 

global, yang dapat memengaruhi pola 

pikir dan perilaku mereka terhadap 

nilai-nilai agama. Sebaliknya, di 

daerah pedesaan, pembelajaran PAI 

masih banyak dipengaruhi oleh tradisi 

lokal dan pola pendidikan pesantren. 

Perbedaan konteks ini menuntut 

pendekatan kurikulum yang fleksibel 

dan kontekstual, sesuai karakteristik 

lingkungan peserta didik. Dengan 

demikian, kurikulum yang seragam 

secara nasional perlu diimbangi 

dengan ruang adaptasi di tingkat lokal, 

agar nilai-nilai Islam dapat diajarkan 

secara relevan dengan realitas sosial 

siswa (Pahrudin, Agus dan Pratiwi 

2019). 

Dari aspek teoritis, pembelajaran 

PAI yang ideal mengacu pada prinsip 

experiential learning, di mana peserta 

didik belajar melalui pengalaman 

langsung. Model ini sejalan dengan 

ajaran Islam yang mendorong 

pembelajaran berbasis amal atau 

praktik nyata. Misalnya, siswa tidak 

hanya mempelajari tata cara salat 

secara teoritis, tetapi juga 

melaksanakannya secara berjamaah 

di sekolah. Pembelajaran berbasis 

pengalaman seperti ini terbukti lebih 

efektif dalam membentuk karakter 

religius dan sosial. Namun, 

implementasi di lapangan 

menunjukkan bahwa kegiatan seperti 

ini belum merata di semua sekolah. 

Banyak sekolah masih fokus pada 

aspek kognitif semata tanpa 

memperhatikan dimensi praktik 

spiritual (Barni and Mahdany 2017). 

Evaluasi hasil belajar PAI juga 

harus memperhatikan aspek moderasi 

beragama. Di tengah meningkatnya 

polarisasi sosial dan isu intoleransi, 

PAI memiliki tanggung jawab besar 

dalam membentuk karakter siswa 

yang toleran dan menghargai 

perbedaan. Kurikulum PAI perlu 

menegaskan kembali nilai-nilai Islam 

rahmatan lil ‘alamin yang menekankan 

kasih sayang, keadilan, dan 

perdamaian. Pembelajaran yang 

menanamkan moderasi beragama 

dapat dilakukan melalui studi kasus, 

diskusi kontekstual, atau proyek sosial 

lintas agama. Dengan demikian, 

peserta didik tidak hanya memahami 

Islam dari sisi normatif, tetapi juga dari 
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sisi sosial-humanistik yang sesuai 

dengan realitas masyarakat majemuk 

Indonesia (Royhanuddin 2024). 

Dalam konteks madrasah, hasil 

kajian menunjukkan bahwa 

keunggulan utama terletak pada 

integrasi ilmu agama dan ilmu umum. 

Madrasah memiliki keistimewaan 

dalam menanamkan nilai keislaman 

secara sistematis melalui 

pembiasaan, kegiatan ekstrakurikuler, 

dan lingkungan religius. Namun, 

madrasah juga menghadapi 

tantangan besar dalam penguasaan 

teknologi dan inovasi pembelajaran. 

Sebagian besar madrasah di daerah 

masih kekurangan sarana digital dan 

akses internet yang memadai. Hal ini 

menghambat pelaksanaan 

pembelajaran berbasis teknologi. 

Oleh karena itu, penguatan 

infrastruktur dan digitalisasi madrasah 

menjadi prioritas agar pembelajaran 

PAI dapat bertransformasi mengikuti 

perkembangan zaman (Fadhli et al. 

2024). 

Sementara itu, di sekolah umum, 

posisi PAI sering kali berada di bawah 

mata pelajaran lain dalam hal alokasi 

waktu dan prioritas. Namun, melalui 

kebijakan penguatan pendidikan 

karakter (PPK), PAI mendapatkan 

ruang lebih luas untuk berperan dalam 

membangun integritas, religiusitas, 

dan gotong royong. Evaluasi terhadap 

implementasi PPK menunjukkan 

bahwa nilai-nilai PAI menjadi inti dari 

pembentukan karakter bangsa. Hal ini 

membuktikan bahwa pendidikan 

agama memiliki kontribusi strategis 

terhadap pembangunan manusia 

Indonesia yang beradab dan beretika 

(Zainuddin et al. 2025). 

Hasil kajian juga 

memperlihatkan bahwa keberhasilan 

kurikulum PAI sangat ditentukan oleh 

kepemimpinan kepala sekolah dan 

budaya organisasi pendidikan. 

Sekolah yang memiliki visi religius 

kuat dan kepemimpinan partisipatif 

cenderung lebih berhasil dalam 

melaksanakan pembelajaran PAI 

secara efektif. Kepala sekolah 

berperan penting dalam menciptakan 

iklim sekolah yang mendukung praktik 

keagamaan, seperti kegiatan salat 

berjamaah, peringatan hari besar 

Islam, dan kegiatan sosial 

keagamaan. Faktor lingkungan ini 

memiliki pengaruh signifikan terhadap 

pembentukan karakter siswa, karena 

pembelajaran agama tidak hanya 

berlangsung di ruang kelas, tetapi 

juga di ruang sosial sekolah (Lestari 

and Puan 2022). 
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Dari hasil pembahasan literatur, 

terdapat beberapa arah pembenahan 

yang dapat dilakukan dalam evaluasi 

kurikulum dan pembelajaran PAI. 

Pertama, perlunya sinergi antara 

pendekatan tradisional dan inovatif. 

Nilai-nilai klasik dalam ajaran Islam 

tetap dipertahankan, tetapi disajikan 

melalui metode pembelajaran yang 

modern, interaktif, dan berbasis 

teknologi. Kedua, perlu penguatan 

kapasitas guru melalui pelatihan yang 

berkelanjutan. Guru PAI harus 

memahami peran strategisnya 

sebagai pendidik, pembimbing 

spiritual, sekaligus inovator 

pembelajaran. Ketiga, evaluasi 

kurikulum harus berbasis data dan 

refleksi, bukan sekadar formalitas 

administratif. Setiap satuan 

pendidikan perlu melakukan penilaian 

berkala terhadap efektivitas kurikulum 

berdasarkan indikator kompetensi, 

nilai karakter, dan perilaku siswa 

(Suwarni 2021). 

Selain itu, hasil kajian 

menunjukkan pentingnya integrasi 

antara kurikulum nasional dan nilai-

nilai kearifan lokal. Pendidikan Islam 

di Indonesia tidak bisa dilepaskan dari 

budaya masyarakatnya. Nilai-nilai 

lokal seperti gotong royong, sopan 

santun, dan penghormatan terhadap 

orang tua sejalan dengan ajaran Islam 

dan dapat menjadi media efektif untuk 

pendidikan karakter. Kurikulum yang 

mengakomodasi kearifan lokal akan 

lebih mudah diterima dan 

diinternalisasi oleh peserta didik 

karena sesuai dengan realitas sosial 

mereka. Dengan demikian, 

pendidikan agama tidak bersifat 

abstrak, tetapi hidup dan menyatu 

dalam budaya masyarakat  (Umam 

and Hamami 2023). 

Arah pengembangan kurikulum 

PAI ke depan perlu menekankan pada 

integrasi antara spiritualitas, literasi 

digital, dan kompetensi abad ke-21. 

Peserta didik harus dipersiapkan 

untuk menjadi manusia yang beriman 

sekaligus cerdas menghadapi 

tantangan global. Nilai-nilai Islam 

harus dijadikan dasar dalam 

membangun etika digital, 

kepemimpinan moral, dan tanggung 

jawab sosial. Evaluasi kurikulum PAI 

dalam perspektif pembangunan 

manusia Indonesia harus 

menempatkan pendidikan agama 

sebagai pilar utama dalam 

menciptakan masyarakat 

berperadaban, toleran, dan 

berkeadilan (Marzuki and Hakim 

2019). 
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Dengan demikian, hasil kajian 

pustaka ini menegaskan bahwa 

pembaruan kurikulum PAI bukan 

hanya kebutuhan administratif, tetapi 

merupakan keharusan strategis dalam 

menghadapi kompleksitas zaman. 

Kurikulum yang efektif adalah 

kurikulum yang hidup mampu 

berdialog dengan realitas sosial, 

menyesuaikan diri dengan 

perkembangan teknologi, dan tetap 

berpijak pada nilai-nilai Islam. 

Pembelajaran PAI yang bermakna 

akan lahir ketika guru, peserta didik, 

dan institusi pendidikan bekerja 

bersama membangun ruang belajar 

yang tidak hanya mengajarkan 

agama, tetapi juga menanamkan 

keimanan yang membumi, berilmu, 

dan berakhlak mulia (Fadlillah and 

Kusaeri 2024). 

 
E. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil kajian 

pustaka yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa evaluasi kurikulum 

dan pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam (PAI) di sekolah dan madrasah 

memiliki urgensi yang sangat besar 

dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan nasional. Kurikulum PAI 

berperan sebagai instrumen strategis 

dalam membentuk karakter religius, 

moralitas sosial, dan kesadaran 

spiritual peserta didik di tengah 

perubahan zaman yang cepat. Hasil 

kajian menunjukkan bahwa meskipun 

kurikulum PAI di Indonesia telah 

mengalami beberapa kali reformulasi 

seiring dengan kebijakan pendidikan 

nasional, pelaksanaannya masih 

menghadapi berbagai kendala, baik 

dari aspek relevansi, efektivitas, 

maupun implementasi. 

Relevansi kurikulum PAI perlu 

terus diperkuat agar mampu 

menjawab kebutuhan masyarakat 

modern yang hidup dalam era digital 

dan globalisasi nilai. Pembelajaran 

agama tidak lagi cukup berfokus pada 

hafalan dan transfer pengetahuan, 

tetapi harus diarahkan pada proses 

internalisasi nilai yang kontekstual 

dengan kehidupan peserta didik. 

Pembelajaran yang efektif menuntut 

keterlibatan aktif siswa dalam 

pengalaman belajar yang bermakna, 

reflektif, dan berbasis pada praktik 

nyata kehidupan beragama. Guru 

memiliki peran sentral sebagai 

fasilitator spiritual yang mampu 

menjembatani nilai-nilai keislaman 

dengan kebutuhan zaman melalui 

pendekatan pedagogis yang inovatif 

dan humanistik. 
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Selain itu, evaluasi terhadap 

pembelajaran PAI harus mencakup 

dimensi holistik, meliputi aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

Penilaian tidak hanya diarahkan pada 

hasil akademik, tetapi juga pada 

pembentukan sikap, perilaku, dan 

kebiasaan religius siswa. Evaluasi 

yang komprehensif memungkinkan 

guru memahami sejauh mana nilai-

nilai Islam benar-benar tertanam 

dalam diri peserta didik. Dalam hal ini, 

praktik hidden curriculum seperti 

keteladanan guru, budaya sekolah, 

dan kegiatan sosial-keagamaan 

menjadi bagian penting dari 

keberhasilan pembelajaran PAI yang 

berorientasi pada pembentukan 

karakter. 

Kurikulum PAI juga harus 

dikembangkan secara adaptif, 

dinamis, dan terbuka terhadap 

integrasi teknologi. Transformasi 

digital menuntut guru untuk 

memanfaatkan media interaktif dan 

sumber belajar daring sebagai sarana 

memperkuat pengalaman belajar. 

Dengan pendekatan ini, PAI dapat 

tampil sebagai pendidikan yang tidak 

hanya religius, tetapi juga relevan 

dengan dunia modern. Selain itu, 

penting pula mengintegrasikan nilai-

nilai kearifan lokal dalam 

pembelajaran agar peserta didik 

memahami ajaran Islam sebagai 

sistem nilai yang hidup dan menyatu 

dengan budaya masyarakat 

Indonesia. 

Berdasarkan hasil pembahasan 

tersebut, terdapat beberapa saran 

yang dapat diajukan. Pertama, 

pemerintah dan lembaga pendidikan 

perlu memperkuat pelatihan 

berkelanjutan bagi guru PAI agar 

mampu beradaptasi dengan 

paradigma pembelajaran abad ke-21, 

khususnya dalam pemanfaatan 

teknologi digital. Kedua, sekolah dan 

madrasah perlu memperluas ruang 

kolaborasi antara pendidikan formal 

dan nonformal, seperti pesantren dan 

komunitas keagamaan, untuk 

memperkaya praktik pembelajaran 

berbasis nilai. Ketiga, evaluasi 

kurikulum hendaknya tidak hanya 

dilakukan secara administratif, tetapi 

juga melalui refleksi akademik dan 

partisipasi guru sebagai pengembang 

kurikulum di tingkat satuan 

pendidikan. 

Terakhir, lembaga pendidikan 

perlu membangun budaya sekolah 

yang religius, inklusif, dan berbasis 

pada nilai-nilai Islam rahmatan lil 

‘alamin. Dengan demikian, kurikulum 

dan pembelajaran PAI tidak hanya 
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menjadi sarana pembentukan 

pengetahuan agama, tetapi juga 

wadah pembinaan moral dan spiritual 

yang berkelanjutan. Evaluasi yang 

dilakukan secara konsisten, reflektif, 

dan partisipatif akan melahirkan 

model pendidikan Islam yang lebih 

adaptif terhadap perkembangan 

zaman, namun tetap berpijak pada 

nilai-nilai keislaman yang universal 

dan abadi. 
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